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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalsh

Pada dasarnya. scmua anak krealil, orang tua dan gure hanva perlu
menycdiakan lingkungan yang benar untuk membebaskan seiuruh potensi
Kreatifnya. Dalam pendidikan anak usia dini. orang tua dan guru bukaniah
pengajar. Orang tua dan guru diharapkan memberikan stimuiasi pada anak.
sehingga terjadi proses pembeiataran vang berpusal pada anak.

Kreativitas memiliki peranan vang sangat penting daiam kehidupan anak.
Melalui  kreativitas, anak dapat berkreas; sesuai dengan bakat stau pun
kemampuan, anak dapat memecahkan suatt masalah dan dapat meningkatkan
kualitas hidapnya di masa vang akan datang.

Detinisi sederhana vang sering digunakan secara luas tentang kreativitas
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu vang barn. Lebih laniut Marat
(2009:176) Menyatakan bahwa Mclalyi proses kreatif vang berlangsung dalum
benak orang alau sekelompcok orang. produk-produk kreatif tercipta. Dalam
semua bentuk produk kreatif tersehut. sclalu ada sifat dasar vang sama. vaitu
keheradaannya yang haru atau belum pernah ada sehelumnya. Demikian juga.
Hurlcck (1978:6) mengungkapkan baohwa kreativitas dapat memberi anak
kesenangan dan kepuasan pribadi wvang sangat besar, penghargaan vang
mempunyai  pengarth  nyata  terhadap  perkembangan  kepribadiannva,
Pengermbangan krealivitas pada anak prasekolah atau anak usia dini merupakan
tujuan terpenting yang mesti diakomodasi kurikulum, karens anak-anak yang
kreatif akan mampu mengaplikasikan kemampuan kognitifafektif dan
psikomotornya sccara Ichih luas, melalui gagasan, untuk kemampuan dan
ceterampilan. Masa anak-anak merupakan mass belajar vang potensial
Kurikulum untuk anak usia dini benar-benar memenuhi kebutuhan anak dan
sesua dengan tahap perkembangun serta hoarus dirancang untuk membust ansk

mengembangkan potensinya secara Utuh.



Mcdia pembeiajaran pun memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan kreativitas anak. Namun saat ini media pembelgjaran di
Taman Kanak-Kanak (TK) khususnya di TK Isiam Mujahidin yang dapat
meningkatkan kreativitas masih kurang. Media pembelajaran yang ada di TK
Islam Mujahidin kurang menarik dan terpaku hanya pada lembar kerja siswa
(LKA) schingga proses pembelajaran terlihat menoton dan membuat anak
terasa bosan untuk mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu perlu,
disediakan media yang dapat memfasilitasi perkembangan kreativitas anak
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan anak.

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Islam Mujahidin, sebagian besar
proses pembelajaran bersistem sentra dimana setiap hari anak berpindah-
pindah kelas namun, kurang memunculkan minat anak dan Proses belajar
hanya diisi dengan mengerjakan LKA, membaca, menulis dan berhitung
(cali.stung) dan sesekali waktu mewarnai sehingga perkembangan kreativitas
anak tidak dapat berkembang dengan optimal.

Perkembangan kreativitas pada anak dapat berkembang dengan optimal
jika diberikan stimulasi yang tepat. Stimulasi dapat diberikan dengan cara
memberikan kesempatan pada anak untuk menjadi kreatif, Biarkan anak
dengan bebas melakukan, memegang, menggambar, membentuk, ataupun
membuat dengan caranya sendiri dan menguraikan pengalamannya sendiri.
Bebaskan daya kreatif anak dengan membiarkan anak menuangkan
imajinasinya. Ketika anak mengembangkan keterampilan kreatif, maka anak
tersebut juga dapat menghasilkan ide-ide yang inovatif dan jalan keluar dalam
menyelesaikan masalah. serta meningkatkan kemampuan dalam mengingat
sesuaty. Suatu cara yang mampu menyalakan percikan-percikan kreativitas
anak usia dini adalah dengan membebaskan anak menuangkan pikirannya dan
kegiatan pembelajaran harus dibuat menyenagkan, menarik perhatian dan
membuat anak nyaman sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif.

Pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui penciptaan produk

atau hasta karya. Salah satunya dengan pembelajaran seni rupa dengan



pemanfaatan barang bekas anorganik. Delinisi tentang Seni yang dikemukakan
oleh Sumanto (2005:6) adalah hasil atau proses kerja dan gagasan manusia
yang melibatkan kemampuan keterampilan, kreatif, kepekaan indra, kepckaan
hati dan pikir untuk menghasilkan suatu karya yang memiliki kesan ke
indahan, keselarasan, bernilai seni dan lainnya. Sedangkan pengertian seni rupa
itu sendiri adalah cabang dari seni yang diciptakan dengan mengunakan elemen
dengan unsur rupa dan dapat diapresiasikan melalui indra mata. Unsur rupa
adalah segala sesuatu yang berwujud nyata kongrit sehingga dapat dibibat,
dihayati melalui indra mata. Sumanto (2005:8)

Media barang bekas anorganik merupakan salah satu barang yang sudah
tidak terpakai lagi yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi alat permatian yang
edukatif karena Alat Permainan Edukatit yang dibuat cenderung lebih murah,
anak dapat ikut terlibat dalam pembuatanya, dapat disesuaikan dengan
perkembangan anak, pendidik dituntut untuk selalo kreatif dan mendukung
program pengurangan sampah (eccd, 2009:7)

Pada saat melakukan observasi awal di TK Islam Mujahidin proses
pembelajaran masih menekankan pada kegiatan akademik, anak — anak dituntut
untuk lebih menguasai kemampuan membaca, menulis dan berhitung
(calistung), sehingga perkembangan kreativitas anak tidak berkembang secara
optimal. Sebagai contoh anak belum lancar dalam mengembangkan
ide/pendapat dan tidak bisa mengembangkan suatu gagasan kreativitas.

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
memfokuskan penelitiannya pada “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak
TK, Melalui Pembelajaran Seni Rupa dengan Memanfaatkan Sampah

atau Barang Bekas Anorganik™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dapat di
uraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi Objektif kreativitas anak di kelompok B TK Islam
Mujahidin Tahun Pelajaran 2012-2013 dalam pembelajaran seni rupa?



2. Bagaiamana Proses Pendekatan kreativitas anak di kelompok B TK Islam
Mujahidin Tahun Pelajaran 2012-2013 dalam pembelajaran seni rupa
dengan memanfaatkan barang bekas Anorganik?

3. Bagaimana Peningkatan kreativitas anak di kelompok B TK Islam
Mujahidin Tahun Pelajaran 2012-2013 dalam pembelajaran seni rupa

dengan memanfaatkan barang bekas Anorganik?

C. Tujuan Penelitian
I. Tujuan Umum
Upaya meningkatkan kreativitas anak melalui pembelajaran seni rupa
dengan memanfaatkan sampah anorganik di kelompok B TK Islam
Mujahidin Tahun Pelajaran 2012-2013.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk Mengetahui Kondisi Objektif kreativitas anak di kelompck B TK
Islam Mujahidin Tahun Pelajaran 2012-2013 dalam pembelajaran seni
rupa.

b. Untuk Mengetahui Proses Pendekatan kreativitas anak di kelompok B
TK Islam Mujahidin Tahun Pelajaran 2012-2013 dalam pembelajaran
seni rupa dengan memanfaatkan barang bekas anorganik.

¢. Untuk Mengetahui bagaimana Peningkatan kreativitas anak di kelompok
B TK lslam Mujahidin Tahun Pelajaran 2012-2013 dalam pembelajaran

seni rupa dengan memanfaatkan barang bekas anorganik.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Bagi bidang keilmuan Pendidikan Anak Usia Dini dapat memberikan
sumbangan ilmiah untuk meningkatkan Kreativitas anak usia dini dalam

pembelajaran seni rupa melalui pemanfaatan media barang bekas anorganik.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, melalui penulisan ini diharapkan dapat mengkaji lebib
datam lagi mengenai kreativitas anak dalam pembelajaran seni rupa
melalui pemanfaatan media barang bekas anorganik.

b. Bagi guru, penulisan ini diharapkan dapat memberi masukan dalam
proses pembelajaran égar lebth menekankan pada bermain sambii
belajar dan bagaimana membimbing agar kreativitas anak dapat
berkembang secara optimal.

c. Bagi institusi, penulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan

yang bermanfaat apabila institusi tersebut membacanya.

E. Penjelasan Istilah

1. Kreativitas

James J. Gallagher (1985) mengatakan bahwa “Ceativity is a mental
prosess by which an individual creates new ideas or products, or rccombines
existing ideas and products, in fashion that is novel to him or her”
(kreativitas merupakan svatu proses mental yang dilakukan individu berupa
gagasan atau produk baru, atau mengombinasikan antara keduanya yang

pada akhirnya akan melekat pada dirinya)

. Seni rupa

Sumanto (2005:6) mengungkapkan bahwa seni adalah hasil atau proses
kerja dan gagasan manusia yang melibatkan kemampuan, keterampilan,
kreatif, kepekaan indra, kepekaan hati dan pikiran untuk menghasitkan suatu
karya yang memiliki kesan keindahan, keselarasan, bernilai seni dan

lainnya.

. Sampah anorganik

Sampah anorganik adalah sampah yang sulit diuraikan atau dihancurkan
oleh jasat-jasat mikroba, contohnya batuan logam, pecahan gelas dan lain —
lain (Rina marina, 2011 :112)



F. Asumsi

Penelitian ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut:

1. Tidak ada orang yang tidak memiliki kreativitas, dan yang diperlukan
adalah cara untuk mengembangkan kreativitas tersebut. Munandar
(2009:45) Setiap orang pada dasamya memiliki bakat kreatit' dan
kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun
masing-masing dalam bidang dan dalam kadar yang berbeda-beda. Yang
terpenting bagi dunia pendidikan ialah bahwa kreativitas tersebut dapat dan
perlu dikembangkan dan ditingkatkan.

2. Kreativitas merupakan kunci sukses dan keberhasilan dalam kehidupan.
Mar’at (2009:175) menyatakan bahwa melalui proses kreatif yang
berlangsung dalam benak orang atau sekelompok orang, produk-produk
kreatif tercipta.

3. Seni merupakan kegiatan manusia untuk mengkomunikasikan pengalaman,
ide/gagasan, yang divisualisasikan dalam komposisi estetis dan artistik
sehingga bisa menimbulkan kesan tertentu bagi yang m;nghayatinya
sedangkan seni rupa merupakan cabang seni yang diciptakan dengan
menggunakan elemen atau unsur rupa.

4. Media barang bekas anorganik merupakan salah satu barang yang sudah
tidak terpakai lagi yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi alat permaian
vang edukatif karena alat permainan edukatif yang dibuat cenderung lebih
murah, anak dapat ikut terlibat dalam pembuatanya, dapat disesuaikan
dengan perkembangan anak, pendidik dituntut untuk selalu kreatif dan
mendukung program pengurangan sampah {eccd, 2009:7) dengan
memantaatkan barang bekas anorgaik ini dapat menigkatkan kemampuan

mendaur ulang barang-barang bekas, memakaij kembali barang-barang vang



G. Metode penelitian

1. Metode dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Muslthuddin (2010:33) yang mengunakan empat
komponen yaitu: a) perencanaan/planning, b) tindakan/acting, ¢)
pengamatan/observasi dan d} refleksi/reflecting. Pertama, dalam tahap ini
peneliti merencanakan jenis tindakan yang akan dilakukan dengan guru,
Kedua, tahap ini merupakan pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan.
Ketiga, peneliti mengamati proses pelaksanaan tindakan. Keempat,
berdasarkan hasil pengamatan, peneliti dan guru melakukan refleksi

terhadap penerapan yang diberikan.

Dalam PTK terdapat tiga pengertian yang dapat diterangkan,

a. Penelitian, yaitu kegiatan mencermatin objek, yang menggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan, yaitu suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu, vang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus
kegiatan.

¢. Kelas, vaitu sekelompok yvang dalam wakte yang cama menerima
pelajaran yvang sama dari seorang gury, Svharsimi Arikunte, dkk
(2006:3), menggabungkan tiga pengertian tersebut bahwa penelitian
indakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kepiatan
belajar berupa sebush tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arzhan dari guru yang dilakukan

oleh siswa.
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